BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang
pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat
dari suatu kerangka teori gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti
berdasarkan pengalamannya kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-
permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran
(verifikasi) dalam bentuk data empiris di lapangan. Dalam penelitian ini alasan yang
mendasari peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena ingin mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan besarnya pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ex post facto.
Penelitian ex post facto adalah penelitian dengan melakukan penyelidikan secara
empiris yang sistematik, dimana peneliti tidak mempunyai kontrol langsung terhadap
variabel bebas (independent variable), karena fenomena sukar dimanipulasi. Adpaun
karakteristik jenis penelitian ex post facto adalah penelitian dilakukan untuk meneliti
peristiva yang sudah terjadi.’ Sedangkan dalam pengambilan pengujian

menggunakan teknik regresi sederhana. Dalam penelitian regresi pasti terdapat

! Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.
103
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korelasi, tetapi setiap korelasi belum tentu dilanjutkan dengan regresi.” Hal ini
maksudnya ialah, ketika seorang peneliti menggunakan teknik analisis regresi, dalam
permasalahan yang diangkat harus terdapat hubungan kausal atau sebab-akibat.
Letak korelasi dalam analisis regresi ini ialah hubungan kausal. Namun, korelasi
belum tentu dilanjutkan dengan regresi, ini maksudnya ialah bahwa korelasi yang
spesifik dengan ‘“hubungan” itu belum tentu terdapat unsur hubungan kausal di

dalamnya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, analisis regresi digunakan ketika terdapat
hubungan kausal atau sebab-akibat dalam permasalahan yang diambil. Penelitian
regresi ini bertujuan untuk memprediksi pengaruh dari data (variabel bebas) terhadap

data yang lain (variabel terikat).?

B. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu fenomena yang bervariasi atau suatu faktor yang
jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi.® Variabel dalam penelitian
kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent variable)

dan variabel terikat (dependent variable).”

2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), him.
266

¥ Syofian Siregar, Statistika Deskriptif ..., (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 4

* Zainal Arifin, Penelitian ... (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), him, 185

* Ibid, him. 187
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1. Variabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel
terikatnya. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas (independent

variable) yaitu keterampilan mengajar guru dalam mata pelajaran PAL.
2. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat yaitu variabel yang diakibatkan atau yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel terikat
(dependent variable) yaitu prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 1 Kalidawir

Tulungagung.
C. Populasi Penelitian, Teknik Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi ialah keseluruhan obyek yang diteliti, baik berupa orang, benda,
kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi.® Dalam penelitian kuantitatif,
populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan
oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Untuk
membuat sebuah batasan populasi terdapat tiga kriteria yang harus dipenuhi yaitu

isi, cakupan, dan waktu.

® Ibid, him. 135
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian
merupakan keseluruhan obyek yang terdiri dari orang, benda, kejadian, waktu,
dan tempat dengan ketentuan karakteristik dalam penelitian harus sama. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 1
Kalidawir Tulungagung yang terdiri dari kelas tujuh sampai kelas sembilan.

Populasi penelitian ini berjumlah 873 peserta didik.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi
No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah Peserta Anggota Populasi
Didik Perkelas
1 VIl 9 32 288
2 VI 9 32 288
3 IX 9 33 297
Total 27 97 873

2. Teknik Sampling dan Sampel Penelitian

Sampling merupakan suatu teknik memilih atau mengambil sampel yang
diangap peneliti memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu
mempunyai kemampuan yang sama.’” Teknik pengambilan sampel disebut teknik
sampling. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat dua teknik sampling yaitu probability sampling dan nonprobability

sampling.

" lin Febriani, Skripsi “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar
Siswa di MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung”’, Pendidikan Agama Islam, IAIN Tulungagung, 2018,
him. 66
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Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang sama bagi unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Sedangkan nonprobability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel .®

Sampel merupakan sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat
yang sama dalam populasi. Elemen-elemen anggota sampel merupakan anggota

populasi dari sampel yang diambil.®

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan teknik proportionate stratified
random sampling. Proportionate stratified random sampling merupakan salah
satu macam dari teknik probability sampling pada metode stratified sampling.
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional.’® Pengambilan sampel diambil
dengan cara diundi seperti undian yang dilakukan dalam arisan dengan jalan
membuat gulungan-gulungan kertas yang berisi semua nomor dari anggota
populasi yang mewakili setiap strata dan kemudian melakukan undian sebanyak

jumlah sampel yang dibutuhkan.

® Rohmad dan Supriyanto, Pengantar Statistika Panduan Praktis Bagi Pengajar dan
Mahasiswa, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), him. 117

% lin Febriani, Skripsi “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru ..., Pendidikan Agama
Islam, IAIN Tulungagung, 2018, him. 67

19 syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.
146
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Dalam satu strata atau tingkatan semua dianggap sama atu diberi
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam penelitian,
dan pelaksanaan pengambilan sampel tersebut penulis menentukan terlebih
dahulu jumlah sampel. Sampel diambil 15% mengenai besar kecilnya sampel
peserta didik yang diambil dalam penelitian, didasarkan pada pendapat yang
menyatakan bahwa untuk sekedar ancar-ancar apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-

25%.'" Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel sebanyak 15%, yaitu

15

o5 X 873 =131. Jadi sampel yang diambil sebanyak 131 peserta didik dari 873

peserta didik.

Dalam menentukan jumlah sampel dari setiap strata sebanding, dengan

menggunakan teknik proporsional, adalah dengan cara:

a. Jumlah sampel keseluruhan yang di ambil (ukuran sampel) diketahui 131

orang

b. Proporsi  sampel sebesar 0,15 diketahui  melalui  rumus

_ jumlah sampel
Proporsi = - -
jumlah populasi
o131 0.5
proporsi = 573~ O

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Edisi Revisi VI),
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 134
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¢. Jumlah sampel tiap strata diperoleh dari:
strata populasi x proporsi
Kelas VIl ;288 x 0,15 =43
Kelas VIII ;288 x 0,15 =43
Kelas IX ;297 x 0,15 =45
d. Persen (%) sampel dalam populasi diperoleh dari:
y ! dal barsi — Jjumlah sampel setiap strata 100
b Sampet datam poputast = jumlah sampel keseluruhan x
e [ *3 100 =328
osampel = ——x = 32,
Kelas VII ; 131
% sampel +3 x100 =328
(] = — = ’
Kelas VIl ; 131
L [ % 100 =344
sampel = —— X = X
KelasIX o SAMPE = 131
Tabel 3.2
Sampel Berstrata Proporsional
Strata | Anggota Populasi Proporsi | Jumlah Sampel % Sampel
(orang) Dalam populasi
\1 288 0,15 43 32,8%
VI 288 0,15 43 32,8%
IX 297 0,15 45 34,4%
Jumlah 873 131
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D. Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen adalah format pemetaan instrumen yang menggambarkan
distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan jenjang
kemampuan tertentu. Fungsi Kisi-kisi adalah sebagai pedoman untuk menulis

instrumen.*?

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang di amati. Pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti
dalam menggunakan metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah.
Instrumen penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa
yang harus dilakukan untuk memperoleh data. Adapun instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket

Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket
biasa disebut dengan kuesioner. Kuesioner ini lebih efisien dan praktis serta
memungkinkannya digunakan sampel lebih besar keuntungannya, karena daftar
pertanyaan sudah baku, maka hasilnya tidak akan dipengaruhi oleh penampilan

suasana, perasaan atau tingkah laku peneliti.

12 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 93
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Peneliti membuat instrumen angket untuk peserta didik sebagai
responden. Instrumen angket ini untuk mengukur pengaruh keterampilan
mengajar guru. Jumlah angket yang digunakan peneliti sebanyak 45 item dari
tiga sub variabel keterampilan mengajar guru. Sub variabel keterampilan
mengajar guru aspek mengelola kelas sebanyak 15 item, sub variabel
keterampilan mengajar guru aspek menjelaskan sebanyak 15 item, dan sub
variabel keterampilan mengajar guru aspek mengadakan variasi sebanyak 15
item. Angket dibuat dengan memberikan pernyataan yang akan dijawab dengan
jawaban alternatif yang sudah tersedia. Jawaban tersebut diantaranya seperti
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), dan tidak pernah (TP). Namun
dalam angket ini peneliti menggunakan skor dalam menyatakan jawaban
alternatif. Jawaban selalu (SL) dengan skor 4, sering (SR) dengan skor 3,
kadang-kadang (KD) dengan skor 2, dan tidak pernah (TP) dengan skor 1. Hal ini
untuk mempermudah peneliti mengambil jumlah skor jawaban dari responden

dalam setiap sub variabel.

2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk surat-surat, catatan

harian, laporan, dan sebagainya.

Peneliti dalam mengukur prestasi belajar peserta didik menggunakan

studi dokumentasi berupa nilai rapot peserta didik. Nilai rapot peserta didik
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merupakan bentuk evaluasi yang diberikan guru kepada peserta didik untuk
mengukur tercapainya pembelajaran. Nilai rapot merupakan akumulasi dari tiga

ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sedangkan dalam mengumpulkan data profil SMP Negeri 1 Kalidawir
Tulungagung, peneliti menggunakan dokumentasi profil lembaga pendidikan
SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung. Data profil yang digali berupa identitas
SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung, sejarah SMP Negeri 1 Kalidawir
Tulungagung, visi dan misi SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung, data peserta
didik tahun ajaran terbaru dari kelas VII, VIII, dan 1X SMP Negeri 1 Kalidawir
Tulungagung, data ruang SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung, serta data guru

dan pegawai SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung.

F. Data dan Sumber Data

Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus di catat. Sumber data
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk
mendapatkan data-data yang bersumber dari data primer dan sekunder, sebagai

berikut:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data
pertama dilokasi penelitian atau obyek penelitian. Data primer dari penelitian ini
adalah angket yang diisi oleh peserta didik kelas V11, VIII, dan IX di SMP Negeri

1 Kalidawir Tulungagung.
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung pada
sumber data pertama atau obyek utama yang akan diteliti. Data sekunder dari
penelitian ini adalah data-data dokumentasi, arsip-arsip yang menunjang

penelitian, dan data-data lain yang relevan.

Data sekunder dalam penelitian ini ialah arsip atau dokumentasi dari guru
berupa nilai rapot peserta didik. Nilai rapot peserta didik ini sebagi alat untuk
mengukur prestasi peserta didik. Selain itu juga dokumentasi profil lembaga

pendidikan sebagai alat untuk menjelaskan situasi dan kondisi lokasi penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang amat penting dalam suatu
penelitian. Pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Kesimpulan yang benar hanya bisa diperoleh dari
pengumpulan data yang benar. Oleh karena itu, kesalahan dalam mengumpulkan
data akan memberikan kesimpulan yang salah. Berikut ini teknik pengumpulan data

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Angket

Angket (kuesioner) adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang

memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
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karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang terbiasa terpengaruh

oleh sistem yang sudah ada atau sistem yang sudah diajukan.*®

Pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara menampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untukm di jawab secara tertulis pula oleh responden.
Angket merupakan daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur,
dan terencana dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari

responden. Adapun jenis angket dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Angket tertutup, adalah bila pertanyaan disertai oleh pilihan jawaban yang
telah ditentukan oleh peneliti, yakni dapat berbentuk “ya” atau “tidak”,

dapat pula berbentuk sejumlah alternatif atau pilihan ganda.

b. Angket terbuka, adalah bila responden diberi kebebasan untuk menjawab

pertanyaan.**

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis angket tertutup serta
menggunakan pernyataan positif. Dalam penskoran angket pernyataan selalu
dengan skor 4, sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2, dan tidak

pernah dengan skor 1.%°

B3 Rini Nastiti, Skripsi “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Keterampilan
Mengajar Guru Figih di MTs Al-Ma arif Tulungagung”, (IAIN Tulungagung: Pendidikan Agama
Islam, 2018), him. 103

“Ibid, him. 104

1> Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.
140
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Tabel 3.3

Teknik Penskoran Angket Keterampilan Mengajar Guru
Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik

Pernyataan Positif Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik untuk mempelajari dan
menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah.'® Sebagian besar data yang
tersedia adalah bentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Dalam
penelitian ini seorang peneliti menggunakan nilai rapot peserta didik SMP Negeri

1 Kalidawir Tulungagung.
H. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis atau
mengolah data yang diperoleh agar dapat digunakan untuk menjawab permasalahan

yang telah diajukan. Terdapat dua tahapan dalam mengolah data, yaitu:

1. Tahap pertama (pengolahan data)
a. Editing
Sebelum data diolah atau dikumpulkan dalam record book, daftar

pernyataan data yang dihasilkan perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki

jika terdapat kesalahan.

16 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 243
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b. Coding

Coding merupakan pemberian kode pada tiap-tiap yang termasuk
dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk
angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu

informasi atau data yang dianalisis.

Maksud dari pemberian kode dalam penelitian ini adalah angket
yang telah diperiksa diberi identitas sehingga dapat diketahui kelanjutan
proses pengolahan data. Hasil dari coding dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1) Untuk variabel bebas (X) yaitu keterampilan mengajar guru
pada aspek mengelola kelas (X3), keterampilan mengajar guru
aspek menjelaskan (X;), keterampilan mengajar guru aspek

mengadakan variasi (X3).

2) Untuk variabel terikat () yaitu prestasi belajar peserta didik.

c. Tabulasi

Memasukkan data ke dalam tabel-tabel dan mengatur angka-angka

sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam beberapa kategori.

d. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

Yaitu mnegenai pengolahan data dengan menggunakan rumus-

rumus yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil.
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Setelah data diolah dan dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya adalah
menganalisis atau menguji data tersebut dengan analisis kuantitatif atau

statistik

2. Tahap kedua (analisis data)

a. Tahap deskripsi data

Langkah-langkah yang ditempuh adalah menyiapkan data, yaitu data
tentang pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar

peserta didik SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung.

b. Tahap pengujian

1) Pengujian Instrumen

Sebelum dilakukan analisis data pengujian prasyarat, terlebih

dahulu dilakukan analisis instrumen meliputi:

a) Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya
sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil
instrumen tersebut dengan kriterium. Terdapat teknik menguji
kesejajaran instrumen penelitian yaitu dengan teknik korelasi product
moment melalui SPSS. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid,

bila:



74

(1) Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3

(2) Jika koefisien korelasi product moment > rape (a; n-2), N = jumlah

sampel
(3) Nilai signifikansi < a

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan

teknik korelasi product moment adalah:

. n(ZXy) - EXEY)
V(@) - @02 @YD) - (E1?

Selain menggunakan rumus di atas maka dapat menggunakan
bantuan aplikasi SPSS versi 16.0 dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

(1) Masukkan data kedalam SPSS data editor, simpan data tersebut

(2) Klik analyze — Correlatee — Bivariate

Selanjutnya akan muncul jendela Bivariate correlation

(3) Blok seluruh indikator dan klik tanda panah ke kotak item

(4) Klik tombol statistic—» pada kotak descriptive for pilih scale if
item deleted —» pada kotak ANOVA table pilih none — klik

continue —» klik OK



75

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas data merupakan suatu uji yang dilakukan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu
variabel atau konstruk. Dengan kata lain, alat ukur tersebut
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada
waktu yang berbeda. Suatu kuesioner diakatan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

memberikan nilai cronbach alpha > 0,60.

Pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan

SPSS 16.0. dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Masukkan data ke dalam SPSS data editor, simpan data tersebut

(2) Klik analyze —» Scale —» reliability analysis

Selanjutnya akan muncul jendela Bivariate correlation

(3) Blok seluruh indikator dan klik tanda panah ke kotak item

(4) Klik tombol statistic —» pada kotak descriptive for pilih scale
if item deleted —» pada kotak ANOVA table pilih none — klik

continue — klik OK

Setelah pengujian reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 maka

dilanjutkan dengan penentuan kriteria tingkat reliabilitas suatu
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instrument penelitian. Kriteria tingkat reliabilitas instrument penelitian

diantaranya:

a. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti sangat rendah
b. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti rendah

c. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti sedang

d. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti tinggi

e. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat tinggi.*’

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Reliabilitas Instrumen Penelitian
Nilai Keterangan
08l<r< 1 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Sedang
0,21<r<0,40 Rendah
0 <r<0,20 Sangat Rendah

2) Pengujian Prasyarat

Sebelum dilakukan analisis data pengujian hipotesis, terlebih

dahulu dilakukan analisis pengujian prasyarat meliputi:

a) Pengujian Normalitas

YAgus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 21.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009),
him. 97.
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Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara
sendiri-sendiri. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui
apakah setiap variabel-variabel berdistribusi normal atau tidak. Ada
beberapa teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara

lain uji chi-kuadrat, uji liliefors, dan uji kolmogorov-smirnov.

Dalam peelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan uji
kolmogorov-smirnov. Adapun langkah-langkah pengujian normalitas

menggunakan uji kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut:

Pengujian normalitas yang dilakukan dengan menggunakan

SPSS 16.0. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Aktifkan program SPSS

(2) Membuat data pada variabel view

(3) Masukkan data pada data view

(4) Klik analyze— Non parametric test—» 1 Sample K-S

(5) Pindahkan nilai (X) pada test variable list lalu klik OK

b) Pengujian Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau

tidak. Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan menemukan teknik
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anareg yang digunakan. Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan
kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier maka

data penelitian harus diselesaikan dengan teknik anareg linier.

Langkah-langkah menguiji linieritas data dengan menggunakan

SPSS 16.0 sebagai berikut:

(1) Aktifkan program SPSS

(2) Membuat data pada variabel view

(3) Masukkan data pada data view

(4) Klik analyze — Compare Means —» means , masukkan
variabel terikat (YY) pada kolom dependent dan variabel bebas

(X) pada kolom independent

(5) Klik option—» pada Statistic For First Layer klik Test Of

Linierity— Kklik Continue

(6) Klik OK

¢) Pengujian Hipotesis

Peneliti dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi
sederhana. Regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk
menentukan kemungkinan bentuk hubungan antar variabel. Tujuan

utamanya adalah untuk memprediksi nilai dari satu variabel dalam
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hubungannya dengan variabel lain yang diketahui. Hubungan tersebut

dinyatakan dalam bentuk persamaan.

Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan dalam bentuk:

Y =a+bX
Keterangan:
Y : nilai yang diprediksikan
a : bilangan konstanta atau harga X =0
: koefisien arah regresi linier
X : Variabel independen

Untuk menghitung harga Y, terlebih dahulu harus dicari harga

tetap a dan b dengan rumus seperti berikut:

__ ENER)- E0EH)
ny X2 = (5X)°

, _ XY — (EX)(EY)
n (TxH)— (TX)?

Langkah-langkah  menguji  regresi  sederhana  dengan

menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut:

(@) Aktifkan program SPSS

(b) Membuat data pada variabel view

(c) Masukkan data pada data view
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(d) Klik analyze—» Regression —» Linier masukkan variabel
dependent () pada kolom dependent dan variabel independen

(X) pada kolom independent

(e) Klik option—» pada statistic for first layer klik test of linierity

— klik continue



